HAKIKAT PENDIDIK DALAM
PENDIDIKAN ISLAM

Abdillah

Abstracy

Teacher as educator has important role in teaching and
learning not only in the classroom but also outsite of the classroom,
As stated at the objective in education based on some Islamic scholars
that the end vbjective of education is 1o create perfect human or insan
kamil. Perfect human has three dimentions religious, culture and
seientific and he has not only world orientation hut also live here
afier. This paper will discuss the nature of educator based

on Islamic point of views.

Kata Kunei: Hakikat Pendidik, Pendidikan I[slam.

A. PENDAHULUAN

karmil. Menurut Muhaimin bahwa insan kamil adalah

manusia yang mempunyai wajah Qur’ani, tercapainya
insan yang memiliki dimensi religius, budaya dan ilmiah.Untuk
mengaktualisasikan tujuan tersebut dalam pendidikan Tslam, pendidik
vang mempunyai tanggung jawab mengantarkan manusia ke arah
tujuan tersebut, Jusru itu keberadaan pendidik dalam dunia pendidikan
sangat krusial, sebab kewajibannya tidak hanya mentransformasikan
pengetahuan (fnowledge) tetapi juga dituntut menginternalisasikan
nilai-nilai (value/gimah) pada peserta didik. Bentuk nilai yang di
internalisasikan paling tidak meliputi: nilai etis, nilai pragmatis, nilai
efek sensorik dan nilai religius.

Secara faktual, pelaksanaan internalisasi nilai dan transformasi
pengetahuan pada peserta didik secara integral merupakan tugas yang
cukup berat di tengah kehidupan masyarakat vang kompleks apalagi
pada era globalisasi dan informasi, Tugas yang berat tersebut di tam-
bah lagi dengan pandangan sebagian masyarakat yang melecehkan
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keberadaan pendidik di sekolah, di luar sekolah maupun dalam kehi-
dupan sosial masyarakat. Hal ini disebabkan karena profesi pendidik
dari segi materi kurang menguntungkan, karena sebagian masyarakat
dalam era globalisasi ini dipengaruhi paham materialisme yang
menyvebabkan mereka bersifat materialistik.

Berbeda dengan gambaran tentang pendidik pada umumnya
pendidik Islam, adalah orang yang bertanggung jawab terhadap per-
kembangan peserta didik dalam mengembangkan potensinya, dan
dalam pencapaian tujuan pendidikan baik dalam aspek kogmtf,
afektif, maupun psikomotorik. Tulisan ini akan membahas tentang
bagaimana konsep pendidikan dalam Islam?, dan bagaimana hakikat
pendidik dalam pendidikan Islam®?.

B. PENDIDIK DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Menurut Ahmad Tafsir (1992:74-75) Pendidik dalam Islam
adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
peserta didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh potensi
peserta didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif' (cipta), maupun
psikomotorik (karsa),

Pendidik berarti juga orang dewasa yang bertanggung jawab
memberi pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu
berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu mandiri
dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah SWT.
Dan mampu melaksanakan tugas sebapgai makhluk sosial dan sebagai
makhluk individu yang mandiri (Suryosubrata: 1983:26).

Pendidik pertama dan utama adalah orang tua scndiri.Mereka
berdua yang bertanggung jawab penuh atas kemajuan perkembangan
anak kandungnya, karena sukses tidaknya anak sangal tergantung
kepada pengasuhan, perhatian, dan pendidikennya. Kesuksesan anak
kandung merupakan cermin atas kusuksesan orang tua juga. Firman
Allah SWT. dalam QS. Al-Tahrim, 6:
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“Hai erang-orang yang beriman, peltharalah dirimu dan keluargamu
dari api neroka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dam tidak mendur-
hakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjokan apa yang diperintahkan. ™

Oleh karena itu, setiap orang tua agar memberikan pendidikan
kepada keluarganya. Orang tua scbagai pendidik pertama dan utama
dalam keluarga akan menentukan karakter, sikap dan perilaku anak-
nya di masa mendatang. Orang tualah jugalah yang menyebabkan
anak itu menjadi beriman atau kafir terhadap Allah SWT. Kewajiban
orang tua sebagai pendidik banyak dinyatakan dalam berbagai sabda
Rasulullah SAW, yang artinya sebagai berikut: “Dari Abu Hurayrah
ra. ia berkala: bersabda Nabi SAW: “setiap anak dilahirkan dalam
keadaan suci, maka orang tuanyalah yang menjadikan dia Yahudi
Nasrani atau Mgusi, seperti binatang ternak melahirkan anaknya,
apakah engkau melihatnya ada yang hidungnya potong (cacat)”?
(HR.Bukhari). (Lihat: Imam Abi Abdillah; 1997:272)

Pendidikan Islam harus diselenggarakan dan dilaksanakan
dengan tujuan untuk membentuk dan membina karakter manusia
supaya menjadi insan kamil vang beriman, bertakwa dan berakhlak
kepada Allah SWT berdasarkan fitrah yang dibawanva sejak
lahir.Fitrah yang dibawa manusia sejak dalam kandungan merupakan
perwujudkan komitmen antara manusia sebagai makhluk dan Allah
scbagal Khaliknya. Komitmen yang sudah terbentuk itu harus diper-
kual agar manusia tetap lurus mengikuti perintah Allah sebagai tujuan
dalam penciptaan-Nya. Sebagaimana Allah berfirman dalam .5, Al-
Rum, 30:
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“Muaka hadapkaniah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah;
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
fitrah itu.tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (ftulah) agama yvane
lurus; telapi kebanyakan manusia tdak mengeiahui ",

Fitrah kelslaman manusia yang sudah terbentuk scjak dalam
kandungan ibunya merupakan suatu kontrak akidah. Allah telah mem-
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persaksikan-Nya sendiri secara langsung dihadapan makhluk-Nya
yang direspon secara positif. sehagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Atral, 172:
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (serava berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka
menjawab, "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi”, (kami
letkukan yang demiliar itu) agar di har! kiamar kam tidak mengata-
kan: "Sesungeuhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yong
lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)".

Firman Allah tersebut mengisyaratkan, bahwa penciplaan
manusia yang memerankan sebagai khalifatullah supaya tetap komit-
men dalam fitrahnya. Namun demikian, Allah menciptkan manusia itu
diberikan hak untuk memilih atas kehendak bebas manusia. Apakah
manusia akan memilih jalan yang baik atau ke jalan yang buruk.
Schagaimana Allah berfirman dalam Q.8. Al-Kahfi, 29:
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“Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, Maka
Barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, don
Barangsiapa yang ingin (kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhrya Kami
telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang gejolaknya
mengepung mereka.dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka
akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang meng-
hanguskan muka. Tulah minuman yang paling buruk dan tempal
istirahat yang paling jelek”.
Firman Allah SWT menyatakan secara tegas fentang kebe-
naran itu datangnya dari Tuhan. Manusia dapat memilih siapa yang
ingin beriman atau kafir. Tentu saja, hal ini mempunyai implikasi ter-
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hadap kewajiban mendidik dan melaksanakan pendidikan oleh ber-
bagai pihak yang mempunyai otoritas dibidang pendidikan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh Allah dan
Rasul-Nya. Tujuan pendidikan Islam dalam tataran konsep-teoritis
mengarah pada tujuan umum untuk membentuk kepribadian sebagai
khalifah Allah atau mempersiapkan ke jalan yang mengacu kepada
tujuan diciptakannya manusia oleh Allah SWT, vaitu supaya beriman
kepada Allah dan tunduk patuh secara total kepada-Nya.

1. Hakikat Pendidik

Dari segi bahasa, pendidik, sebagaimana dijelaskan oleh WIS.
Poerwadarminta adalah orang yang mendidik. Yang berarti bahwa
pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam bidang
mendidik, Dalam bahasa Inggris dijumpai kata seperti reacher yang
berarti guru atau pengajar dan fufor yang berarti gurn pribadi, atau
gury yang mengajar di rumah. Dalam bahasa Arab dijumpai kata
ustadz, mudarris, mu'allim, dan mi addib. Kata asatidz yang berarti
reacher (guru), professor (gelar akademik). Jenjang di bidang
intelektual, pelatih, penulis, penvair. Adapun kata mudarris berarti
teacher (guru), instructor (pelatih) dan lecturer (dosen). Selanjutnya
kata mu'allim vang juga berarti feacher (guru), insfructor (pelatih),
frainer (pemandu). Selanjutnya kata mu'addib berarti educator
pendidik atau teacher in Karonik Scheol (guru dalam lembaga
pendidikan Al-Qur’an). Dengan demikian, kata pendidik secara
fungsional menunjukkan kepada seseorang yang melakukan kegiatan
dalam memberikan pengetahuan, keterampilan, pendidikan, penga-
laman, dan sebagainva. (Abuddin Nata: 1997:61).

Adapun pengertian pendidik menurut istilah yang lazim
digunakan di masyarakat, diantaranya seperti Ahmad Tafsir, mengata-
kan bahwa pendidik dalam Islam, sama dengan teori anak didik.
Selanjutnya ia mengatakan bahwa dalam [slam, orang yang paling
bertanggung jawab tersebut adalah orang tua (avah-ibu) anak didik,
tanggung jawab itu disebabkan oleh dua hal: periama, karena kodrat,
vaitu karena orang tua ditakdirkan bertanggung jawab mendidik
anaknya, kedua, karena kepentingan kedua orang tua, vaitu orang tua
berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan anaknya.
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CGuru di sekolah adalah pendidik yang kedua secara teoritis.
Mereka menghadapi hal yang sama dengan yang dihadapi orang tua di
rumah, yaitu masalah kekurangan waktu. Tanggung jawab sekolah
sekarang lebih besar dari pada jaman dahulu karena guru di sekolah
harus mengambil alih sebagian tugas mendidik yang tadinya dilaku-
kan oleh orang tua di rumah (Ahmad Tafsir, 2006:173-174),

Menurut Marimba, pendidik adalah seseorang yang memikul
pertanggungjawaban untuk mendidik, yaitu manusia dewasa yang
karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan
si terdidik. Secara singkat Ahmad Tafsir mengatakan pendidikan
dalam Islam sama dengan teori Barat, yaitu siapa saja yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik (Ahmad Tafsir,
2005:31).

2. Tugas dan Peran Pendidik
a. Tugas Pendidik

Dalam Islam tugas seorang pendidik dipandang sebagai
sesuaty yang mulia. Posisi ini menyebabkan mengapa Islam menem-
patkan orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan lcbih
tinggi derajatnya bila dibandingkan dengan manusia lainya. (Q.5 Al-
Mujadilah; 58). Secara umum, tugas pendidik adalah mendidik.

Menurut Imam Al-Ghazali tugas-tugas dari seorang pendidik
adalah :

1. Membimbing peserta didik, dalam artian mencari pengenalan
terhadap anak didik mengenai keburhan, kesanggupan, bakal,
minat dan sebagainya.

2. Menciptakan situasi untuk pendidikan, yaitu: suatu keadaan
dimana tindakan-tindakan pendidik dapat berlangsung dengan baik
dan hasil yang memuaskan.

3. Seorang penddidik harus memiliki pengetahuan yang diperfukan,
seperti pengetahuan keagamaan, dan lain sebagainya. Seperti yang
dikemukakan oleh Imam al-Ghazali, bahwa tugas pendidik adalah
menyempurnakar, membersihkan, menyempurnakan serta mem-
bawa hati manusia untuk fagarrub kepada Allah SWT. (Al-
Ghazali: 2009: 34).
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4. Guru mempunyai peranan yang sangat penting yaitu menguasai
dan mengembangkan materi ajar, merencanakan dan menyiapkan
pelajaran, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.

b. Peranan Pendidik

Tugas-tugas guru sebagaimana uraian tersebut di atas me-
wajibkan guru untuk melakukan berbagai peran yang menggambarkan
pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya
dengan siswa, sesama guru, dan staf yang lain. Peranan puru selalu
berkembang seiring dengan paradigma pendidikan mutakhir yang
sedang berkembang. Sebagai contoh perubahan paradigma pendidikan
formal (jalur sekolah) bahwa “guru mengajar, siswa belajar” menjadi
“guru membelajarkan peserta didik”, dan “siswa sebagai obvek didik”
menjadi “subyek didik™. Hal tersebut jelas menuntut perubahan
peranan guru sebagai seorang “pengajar” yang peranannya lebih
menonjol pada rransfer of knowledwe dan transmisi kebudayaan
{Syaiful Bahri, 2003:12).

a) Peran Guru sebagai Pendidik

Peran guru sebagai pendidik kian lama kian pudar, bahkan
tinggal sebutan saja. Pada zaman kuno, predikat gurn sebagai
pendidik lebih kental dibanding predikat sebagai pengajar ataupun
pelatih, Para siswa lebih diarahkan menjadi manusia yang taat
pada Sang Maha Pencipta, sopan, tunduk pada hukum dan adat
istiadat. Meskipun hal ini nampaknya kurang rasional, namun
hasilnya lebih berkualitas dari segi pencapaian “manusia yang
utuh.”

Paradigma pendidikan telah diubah sejak zaman kolonial,
vakni lebih menonjolkan fungsi guru sebagai pengajar dari pada
sebagai pendidik. Orientasi pendidikan lebih terfokus pada pen-
ciptaan tenaga kerja, dan bukan lagi pada soal kepribadian, etika
ataupun sikap mental. Paradigma pendidikan “kolonial™ tersebut
secara tidak disadari dalam praktek pendidikan di sekolah sampai
kini masih berlangsung, bahkan semakin dipupuk oleh adanya
kebijakan pasar atau bursa tenaga kerja yang lebih mengutamakan
formalitas nilal NEM atau IPK vyang tertuang dalam ijazah.
Akibatnya persepsi guru maupun masyarakat terhadap kadar
profesionalisme guru terletak pada kecberhasilan siswa merath
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nilai/TPK tersebul dengan mengesampingkan aspek kepribadian
dan sikap mentalnya. Hal ini bukanlah semata-mata “kesalahan™
guru, namun lebih cenderung “terpaksa atau dipaksa” oleh
masyarakat 1iu sendin.

Sebagai pendidik, seharusnya guru tidak mengabaikan
begitu saja aspek kepribadian dan sikap mental peserta didik,
tetapi membina dan mengembangkannya melalu pesan-pesan
didik, keteladanan, pembiasaan lingkahlaku yang terpuji, dan
sehagainya.

Peran Guru sebagai Pengajar dan Pelatih

Perubahan paradigma kependidikan, yakni dari konsep
“guru mengajar dan murid belajar” menjadi “guru membelajarkan
peserta didik” serta penganggapan siswa sebagai “obyek didik™
menjadi “subyek didik”, menuntut peran guru sebagai pengajar/
pelatih untuk mengurangi dominasi peran di dalam kelas dan lebih
“menonjolkan” peran-perannya sebagai:

1. Fasilitator, vaitu mengusahakan berbagal sumber belajar vang

-

menunjang pencapaian tujuan pembelajaran.

Pembimbing, dalam artian mengusahakan kemudahan anak

untuk belajar. Peran ini disebut juga dengan membelajarkan

peserta didik.

3. Mediator, yaitu kreatif memilih dan menggunakan media pem-
belajaran yang tepal.

4, Learning manager (pengelola kelas), yaitu mengusahakan ter-
ciptanya kondisi belajar di kelas yang optimal.

5. Motivator, yaitu lebih banyak memberikan dorongan semangat
terhadap belajar siswa, sehingga siswa bergairah untuk belajar
atas dorongan dirl sendiri, dan mereka menjadi sadar bahwa
belajar adalah demi kepentingan masa depan dirinya.

6. Evaluator, yaitu mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa
serta proses pembelajaran oleh guru sendiri dalam rangka
memperoleh balikan yang dapat digunakan untuk merevisi
strategi pembelajaran yang lebih tepat.

7. Transmitter, vaitu memindahkan nilai-nilai ataupun ilmu
pengetahuan kepada siswa.

s
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Demonstrator, vailu penampilan sebagai pengajar atau pen-
ceramah di depan kelas.

Informator, yaitu sebagai juru penerang vang memberikan
pesan-pesan kepada siswa.

10. Organisator, yvaitu pengatur “lalu lintas™ belajar siswa.
11. Direktor, yaitu memberi petunjuk vang wajib dipatuhi siswa.
12. Inisiator vaitu pemrakarsa tunggal tentang kegiatan-kegiatan

s1swa,

¢) Peran Guru dalam Administrasi

Dalam hubungannva dengan kegialan administrasi, Usman

(1997) menyarankan seorang guru dapat berperan sebagai berikut;

L

ISSN

Pengambilan inisiatif, pengarah, dan penilaian kegiatan-
kegiatan pendidikan. Hal ini berarti guru turut serta memikir-
kan kegiatan-kegiatan pendidikan yang direncanakan serta
nilainya.

Wakil masyarakat, yang berarti dalam lingkungan sekolah
guru menjadi anggota masyarakat, Guru harus mencerminkan
suasana dan kemauan masyarakat dalam arti yang baik.

. Orang yang ahli dalam mata pelajaran. Guru bertanggung-

jawab untuk mewariskan kebudayaan kepada pgenerasi muda
vang berupa pengetahuan,

Penegak disiplin, guru harus menjaga agar tercapai suatu
disiplin.

Pelaksana administrasi  pendidikan. Disamping menjadi
pengajar, gurupun harus turut bertanggungjawab akan kelan-
caran jalannya pendidikan, dan ia harus mampu melaksanakan
kegiatan-kegiatan administrasi di sekolahnya.

Pemimpin generasi muda. Masa depan generasi muda terletak
di tangan guru. Guru berperan sebagai pemimpin dan pem-
bimbing mereka dalam mempersiapkan diri untuk menjadi
anggota masyarakat yang dewasa.

Penerjemah kepada masvarakat. Artinya guru berperan
menyampaikan segala perkembangan kemajuan dunia kepada
masyarakat, khususnya vang terkait dengan pendidikan.
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d) Peran Guru dalam Bimbingan dan Kenseling (BK)

Peranan guru dalam program layanan BE, disarankan oleh

Djumhur dan Moh. Surva (1975) untuk berperan sebagai berilot:

1.

(Gurn sebagai tokoh kunci dalam himbingan. Hal ini karena
gurulah yang selalu berada dalam hubungan vang erat dengan
siswa, Guru banyak mempunyai kesempatan untuk “memn-
pelajari™ siswanya, mengawasi tingkah lakunya, serta meneliti
segi-segi kesehatannya terutama kesehatan mentalnya.

Memahami siswa sebagai individu. Tugas pertama guru dalam
program bimbingan ialah mengetahui atau mengenal siswa.
Layanan bimbingan apapun tidak akan berhasil dengan me-
muaskan, apabila 1a tidak atau kurang memahami individu
siswanya, minat, kepribadian, kemampuan, sifat-sifat, kebu-
tuhan, masalah dan sehagainya.

Melakukan perbaikan tingksh laku siswa. Dengan memahami
individu siswa yang dilengkapi dengan mengenal sebab-sebab
mengapa siswa bertingkah laku tertentu akan mempengaruhi
interpretasi dan alternatif perbaikan yang akan dilakukan guru.
Guru zkan dapat mengubah tingkah laku siswa yang kurang
baik dengan memuaskan apabila guru mengenal betul tentang
hal ikhwal siswa tersebut.

Mengadakan pertemuan “dari hati ke hati” dengan siswa.
Pertemuan dapat dilakukan sebelum sekolah dimulai, pada
waktu istirahat, atau setelah sekolah usal, Data yang berharga
akan dapat terkumpul pada pertemuan itu, dan dapat pula
diberikan bantuan vang memadai kepada siswa yang memer-
lIukan.

Mengadakan pertemuan dengan orang tua mumnd. Pelayanan
bimbingan yang efektif seringkali dimungkinkan oleh per-
temuan antara gurn dengan orang tua murid. Pertemuan-
pertemuan semacam itu membuat guru lebih memahami ten-
tang diri siswa dan latar belakang keluarganya, sehingga
ditemukan adanya saling pengertian dan kerjasama yang baik
antara kedua belah pihak, sehingga sangat membantu kelan-
caran bimbingan. Pertemuan dapat dilakukan di sekolah (orang
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tua murid diundang), dan dapat pula dilakukan dengan
kunjungan ke rumah akan mempunyai nilei yang lebih besar.

e} Peran Guru secara Pribadi

Usman (1997) menjelaskan bahwa dilihat dari segi dirinva

(self oriented), seorang guru harus berperan sebagai:

i

Petugas sosial, yaitu seorang yang harms membantu untuk
kepentingan masyarakat. Dalam kegiatan-kegiatan masyarakat
guru senantiasa merupakan petugas-petugas yang dapat diper-
caya untuk berpartisipasi di dalamnya

Pelajar dan ilmuwan, yvaitu senantiasa terus menuntut ilmu
pengetahuan, Dengan berbagal cara setiap saat guru senantiasa
belajar untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan.
Orang tua, yaitu mewakili orang tua murid di sekolah dalam
pendidikan anaknya. Sekolah merupakan lembaga pendidikan
sesudah keluarga, Sehingga dalam arti luas sekolah merupakan
keluarga guru berperan sebagai orang tua dari siswa-siswanya.
Pencari teladan, yaitu yang senantiasa mencarikan teladan
vang baik untuk siswa bukan untuk seluruh masyarakat. Guru
menjadi ukuran bagi norma-norma tingkah laku.

Pencari keamanan, vaitu yang senantiasa mencarikan rasa
aman bagi siswa. Guru menjadi tempat berlindung bagi siswa-
siswa untuk memperoleh rasa aman dan puas di dalamnya.

5. Karakteristik Pendidik

Dalam pendidikan Islam, seorang pendidik hendaknya me-

miliki karakteristik yang membedakan dari orang lain. Dengan karak-
teristiknya, menjadi ciri dan sifat yang akan menyatu dalam seluruh
totalitas kepribadiannya. Totalitas tersebul kemudian akan terakluali-
sasi melalui seluruh perkataan dan perbuatannya. Dalam hal ini, Al-
Abrasyi menyebutkan tujuh sifat vang dimiliki oleh pendidik Islam:

Bersifat zuhud, dalam arti tidak menggunakan kepentingan materi
dalam pelaksanaan tugasnya, namun mementingkan perolehan
keridhoan Allah.

Berjiwa bersih dan terhindar dari sifat atau akhlak buruk, dalam
arti bersih secara fisik atau jasmani dan bersih secara mental dan

17
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rohani, sehingga dengan sendirinya tethindar dari sifat atau
perilaku buruk.

Bersikap ikhlas dalam melaksanakan tugas mendidik.

Bersifat pemaaf,

Bersifat keibuan/kebapakan dalam arti ia harus memposisikan diri

sebagai pelindung yang mencintai muridnya serta selalu memikir-
kan masa depan mereka.

6. Berkemampuan memahami bakat, tabiat dan watak peserta didik

Mengusai bidang studi atau bidang pengetahuan yang akan dikem-
bangkan atau diajarkan,

6. Kode Etik Pendidik

Dalam merumuskan kode etik, Al-Ghazali lebih menekankan
betapa berat kode etik yang diperankan seorang pendidik daripada
peserta didiknya. Kode etik pendidik terumuskan sebanyak 17 bagian,
sementara kode etik peserta didik hanya 11 bagian. Hal itu terjadi
karena guru dalem kontcks ini memegang banyak peran yang tidak
hanya menyangkut keberhasilannys dalam menjalankan profesi
keguruan, tetapi juga tanggung jawabnya dihadapan Allah SWT kelak.
{(MNawawi:1988).

Pendidik, jika ingin berhasil dalam dalam kegiatannya men-
didik anak, harus mematuhi 8 adab atau etika yang bisa dimaknai juga
sebagai tugas kewajiban selaku pendidik vang telah diatur pedoman-
nya berlandaskan nilai-nilai luhur Tslam. Al-Gharali -sebagaimana
dikutip Al-Abrasy. Al-Ghazali menguraikan kode etik guru yang
mencerminkan tugas yang harus dilaksanzkan oleh mereka vaitu
mendidik akal dan pikiran, jiwa dan roh, yaitu :

a. Hendaknya puru mencintal muridnya bagaikan anaknya sendiri,
dengan ucapan: “Orang tua adalah menjadi sebab wujudnya
kehadiran anaknya dan kehidupan itu adalsh bersifat fana, dan
guru menjadi sebab kehidupan vang abadi”Pengarahan kasih
sayang kepada murid mengandung makna dan tujuan perbaikan
hubungan pergaulan dengan anak-anak didiknya, dan mendorong
mereka untuk mencintai pelajaran, guru, dan sekolah dengan tanpa
berlaku kasar terhadap mereka. Dengan dasar ini maka hubungan

hn B L
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pergaulan antara guru dan murid menjadi baik dan intim vyang
didasari atas rasa kasih sayang dan cinta serta kehalusan budi.

b, Guru jangan mencari bayaran dari pekerjaan mengajarkan demi
mengikuti jejak Rasulullah Saw. dengan alasan bahwa pekerjaan
mengajar ity lebih tingpi harganya dari pada harta benda, cukuplah
kiranya guru mendapatkan kebaikan dan pengakuan tentang
kemampuannya menunjukkan orang kepada jalan kebenaran dan
hak, kebaikan dan ilmu pengetahuan, dan yang lebih utama lagi
ialah guru dengan menunjukkan jalan yang hak kepada orang lain.
Sebenarnya Al-Ghazali meyakini prinsip kewajiban mengajar
untuk orang yang berilmu pengetahuan yang mampu, semata-mata
karena Allah dan untuk mendekatkan diri kepada-Nya, sehingga
pahalanya besar sekali.

¢, CGuwmu hendaknya menasehati muridnya agar jangan mencarl ilmu
untuk kemegahan atau mencari penghidupan, akan tetapi menumntut
ilmu demi untuk ilmu dan hal ini merupakan dorongan ideal yang
perlu ditkuti. Sebenarnya Al-Ghazali mengarahkan ilmu ketingkat
yang tinggi untuk dipelajari karena ilmu dapat mengembangkan
ilmu lainnya dan dapat diperdalam pembahasannya.

d. Guru wajib memberi nasihat murud-muridnya agar menuntut ilmu
yang bermanfaat tersebut (menurut beliau) ialah ilmu yang dapat
membawa kepada kebahagiaan hidup akhirat, yaitu ilmu agama.

e, Seorang guru idola/taladan yang baik dan contoh yang utama yang
harus ditiru oleh anak-anak (mereka menyerap kebiasaan yang
baik yang dikembangkan oleh seorang guru idola), Mercka senang
mencontoh sifat-sifat dan menin: segala tindak-tanduk guru yang
diidolakan. Oleh sebab itu, seorang guru wajib berjiwa lembut
vang penuh dengan tasammuh (lapang dada) penuh keutamaan,
dan terpuji. Sebaiknya guru dalam mengajarkan ilmu-ilmu yang
tidak ia ajarkan, misalnya mengajar ilmu figih dengan mengacau-
kan dengan pengajaran lughah (bahasa), atau scbaliknya mengajar-
kan lughah dicampurbaurkan dengan figih. Jika hal itu dikerjakan,
maka ia berbuat tercela, tidak sesuai dengan tugasnya yang ter-
hormat.

f. Memperhatikan bakat’kemampuan murid tingkat perkembangan
akal dan pertumbuhan jasmaniahnya. Al-Ghazali menganjurkan
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agar supaya guru memperhatikan tahap-tahap peningkatan
kemampuan anak dalam mempelajari ilmu dari satu jenjang ke
jenjang lain vang lebih tinggi.

g. harus memperhatikan perbedaan-perbedaan individual murid. Pan-
dangan Al-Ghazall, agar guru memahami lentang prinsip-prinsip
tentang perbedaan individual di kalangan anak didik serta tahapan
perkembangan akal pikirannya, schingga dengan pemahaman it
guru dapat mengerjakan ilmu pengetahuan sesuai dengan kemam-
puan mereka, serta senantiasa sejalan dengan tingkat kemampuan
berpikir tiap anak didiknya. Dengan mengenal perbedaan-
perbedaan individual maka guru dapat membantu memperbaiki
pandangan pendidikan dan pengajaran keterampilan.

h. Guru hendaknya mampu mengamalkan ilmunya, agar ucapannya
tidak mendustai perbuatannya (Najati; 2002:202).

Pengertian kode etik menurut UU No.8 tahun 1974 tentang
pokok-pokok kepegawaian dinyatakan bahwa kode etik adalah
sebagai pedoman sikap tingkah laku dan perbuatan di dalam dan di
Juar kedinamisan. Kode etik guru ini ada dua macam yaitw: (1) kode
etik guru Indonesia, dan (2) kode etik jabatan guru.

Guru Indonesia menyadari bahwa pendidikan adalah bidang
pengabdian kepada Tuhan YME, Bangsa dan Negara, Guru Indonesia
harus memiliki jiwa Pancasila dan Undang-Umdang Dasar 1945
karena tanpa memiliki jiwa tesebut Guru Indonesia tidak akan bisa
tanggung jawab, Guru Indonesia Memiliki pedoman dari dasar-dasar
kode etik dari rumusan hasil kongres PGRI tahun 1585 sebagai
berikut:(http:/www.pgri.or.id/kode-etik/organisasi/kode-etik/kode-
etik-guru-indonesia),

(1) Hubungan Guru dengan Peserta Didik:

a. Guru berprilaku secara profesional dalam melaksanakan tugas
mendidik, mengajar. membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran.

b. Guru membimbing peserta didik untuk memahami, meng-
hayati, dan mengamalkan hak-hak dan kewajibannya sebagai
individu, warga sekolah, dan anggota masyarakat.
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Guru mengakui bahwa setiap peserta didik memiliki karak-
teristik secara individual dan masing-masingnya berhak atas
layanan pembelajaran.

Guru menghimpun informasi tentang peserta didik dan meng-
gunakannya untuk kepentingan proses kependidikan.

Guru secara perseorangan atau bersama-sama secara lerus-
menerus berusaha menciptakan, memelihara, dan mengem-
bangkan suasana sekolah yang menyenangkan sebagai ling-
kungan belajar yang efektif dan efisicn bagi peserta didik.
Guru menjalin hubungan dengan peserta didik yang dilandasi
rasa kasih sayang dan menghindarkan diri dari tindak
kekerasan fisik yang di luar batas kaidah pendidikan.

Guru berusaha secara manusiawl untuk mencegah setiap gang-
guan yang dapat mempengaruhi perkembangan negatif bagi
peserta didik.

Guru secara langsung mencurahkan usaha-usaha profesional-
nya untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan
kescluruhan kepribadiannya, termasuk kemampuannya untuk
berkarya.

Guru menjunjung tinggi harga diri, integritas, dan tidak
sekali-kali merendahkan martabat peserta didiknva.

Guru bertindak dan memandang semua tindakan peserta didik-
nya secara adil.

Guru berperilaku taat asas kepada hukum dan menjunjung
tinggi kebutuhan dan hak-hak peserta didiknya.

Guru terpanggil hati nurani dan moralnya untuk secara tekun
dan penuh perhatian bagi perfumbuhan dan perkembangan
peserta didiknya.

Guru membuat usaha-usaha yvang rasional untuk melindungi
peserta didiknya dari kondisi-kondisi yang menghambat proses
belajar, menimbulkan gangguan kesehatan, dan keamanan.
Guru tidak membuka rahasia pribadi peserta didiknva untuk
alasan-alasan vang tidak ada kaitannya dengan kepentingan
pendidikan, hukum, kesehatan, dan kemanusiaan,
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Guru tidak menggunakan hubungan dan tindakan profesional-
nya kepada peserta didik dengan cara-cara yang melanggar
norma sosial, kebudayaan, moral, dan agama,

Guru tidak menggunakan hubungan dan tindakan profesional

dengan peserta didiknya untuk memperoleh keuntungzn-
keuntungan pribadi.

(2) Hubungan Guru dengan Orangtua/Wali Murid :

a.

Giuru herusaha membina hubungan kerjasama yang efektif dan
efisien dengan orangtua/wali siswa dalam melaksanakan
proses pendidikan.

Guru memberikan informasi kepada orangtua/wali secara jujur
dan objektif mengenai perkembangan peserta didik.

Guru merahasiakan informasi setiap peserta didik kepada
orang lain vang bukan orangtua/walinya.

Guru memotivasi orangtua/wali siswa untuk beradaptasi dan
berpartisipasi dalam memajukan dan meningkatkan kualitas
pendidikan.

Guru bekomunikasi secara baik denpan orangtua‘wali siswa
mengenal kondisi dan kemajuan peserta didik dan proses
kependidikan pada umumnya.

Curu menjunjung tinggi hak orangtua‘wali siswa untuk ber-
konsultasi denganya berkaitan dengan kesejahteraan, kema-
juan, dan cita-cita anak atau anak-anak akan pendidikan.

Guru tidak melakukan hubungan dan tindakan profesional
dengan orangtua/wall siswa untuk memperoleh keuntungan-
keuntungan pribadi.

(3} Hubungan Guru dengan Masyarakat:
a. Guru menjalin komunikasi dan kerjasama vang harmonis,

efektif, dan efisien dengan masyarakat untuk memajukan dan
mengembangkan pendidikan.

Guru mengakomodasikan aspirasi masyarakat dalam mengem-
bangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan dan pem-
belajaran.
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¢. Guru peka terhadap perubahan-perubahan vang terjadi dalam
masyarakal.

d. Guru bekerjasama sccara arif dengan masvarakal untuk
meningkatkan prestise dan martabat profesinya.

e. Guru melakukan semua usaha untuk secara bersama-sarna
dengan masyarakat berperan aktif dalam pendidikan dan
meningkatkan kesejahteraan peserta didiknya.

f. Guru mememberikan pandangan profesional, menjunjung
tinggi nilai-nilai agama, hukum, moral, dan kemanusiaan
dalam berhubungan dengan masyarakat.

g. Guru tidak membocorkan rahasia sejawat dan peserta didiknya
kepada masyarakat.

h. Guru tidak menampilkan diri secara ekslusif dalam kehidupan
bermasyarakat.

(4) Hubungan Guru dengan Sekolah dan Rekan Sejawat:

a. Guru memelihara dan meningkatkan kinerja, prestasi, dan
reputasi sekolah.

b. Guru memotivasi diri dan rekan sejawat secara ak(il dan
kreatit dalam melaksanakan proses pendidikan.

¢. Guru menciptakan suasana sekolah yang kondusif.

d. Guru menciptakan suasana kekeluargaan di didalam dan luar
sekolah.

e. (Guru menghormati rekan sejawat.
f.  Guru saling membimbing antarscsama rckan sejawat,

g. Guru menjunjung tinggli martabat profesionalisme dan
hubungan  kesejawatan dengan standar dan  kearifan
profesional,

h., Guru dengan berbagai cara harus membantu rekan-rekan
Juniornya untuk tumbuh secara profesional dan memilih jenis
pelatihan yvang relevan dengan tuntutan profesionalitasnya.
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Guru menerima otoritas kolega seniornya untuk mengekspresi-
kan pendapat-pendapat profesional berkaitan dengan tugas-
tugas pendidikan dan pembelajaran.

Guru membasiskan-diri pada nilai-nilai agama, moral, dan
kemanusiasn dalam setiap tindakan profesional dengan
sejawat.

. Guru memiliki beban moral untuk bersama-sama dengan

sejawal meningkatkan keefektifan pribadi sebagai guru dalam
menjalankan tugas-tugas profesional pendidikan dan pem-
belajaran.

Guru mengoreksi tindakan-tindakan sejawat yang menyimpang
dari kaidah-kaidah agama, moral, kemanusiaan, dan martabat
profesionalnya.

. Guru tidak mengeluarkan pernyataan-keliru berkaitan dengan

kualifikasi dan kompetensi sejawat atau calon sejawal.

Guru tidak melakukan tindakan dan mengeluarkan pendapat
yang akan merendahkan marabat pribadi dan profesional
sejawatnys.

. Guru tidak mengoreksi tindakan-tindakan profesional sejawat-

nva atas dasar pendapat siswa atan masyarakat yang tidak
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

. Guru tidak membuka rahasia pribadi sejawat kecuali untuk

pertimbangan-pertimbangan yang dapat dilegalkan secara
hukum.

. Guru tidak menciptakan kondisi atau bertindak vang langsung

atau tidak langsung akan memunculkan konflik dengan
sejawat,

{5) Hubungan Guru dengan Profesi

a. Guru menjunjung tinggi jabatan guru sebhagai sebuah profesi.
b. Guru berusaha mengembangkan dan memajukan disiplin ilmu

pendidikan dan mata pelajaran yang diajarkan.

¢. Guru terus menerus meningkatkan kompetensinya.
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Guru menunjung tinggi tindakan dan pertimbangan pribadi
dalam menjalankan tugas-tugas profesional dan bertanggung
jawab atas konsekuensinya.

Guru menerima tugas-tugas sebagai suatu bentuk langgung
jawab, inisiatif individual, dan integritas dalam tindakan-
tindakan profesional lainnya.

Guru tidak melakukan tindakan dan mengeluarkan pendapat
yang akan merendahkan martabat profesionalnya.

Guru tidak menerima janji, pemberian, dan pujian vang dapat
mempengaruhi keputusan atan tindakan-tindakan profesional-
TIViL

Guru tidak mengeluarkan pendapat dengan maksud meng-
hindari tugas-tugas dan tanggungjawab yangz muncul akibat
kebijakan baru di bidang pendidikan dan pembelajaran.

(6) Hubungan Guru dengan Organisasi Profesinya:

a.

Guru menjadi anggota organisasi profesi guru dan berperan
serta secara aktif dalam melaksanakan program-program
organisasi bagi kepentingan kependidikan.

Guru memantapkan dan memajukan organisasi profesi guru
vang memberikan manfaat bagi kepentingan kependidikan.
Gurn aktif mengembangkan organisasi profesi guru agar men-
jadi pusat informasi dan komunikasi pendidikan untuk kepen-
tingan guru dan masyarakat,

Guru menunjung tinggi tindakan dan pertimbangan pribadi
dalam menjalankan tugas-fugas organisasi profesi dan ber-
tanggungjawab atas konsekuensinya,

Gurn menerima tugas-tugas organisasi profesi sebagai suvatu
bentuk tanggungjawab, inisiatif individual, dan integritas
dalam tindakan-tindakan profesional lainnya.

Guru tidak melakukan tindakan dan mengeluarkan pendapat
vang dapat merendahkan martabat dan eksistensi organisasi
profesinya.

Guru tidak mengeluarkan pendapat dan bersaksi palsu untuk
memperoleh keuntungan pribadi dari organisasi profesinya.
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h. Guru tidak menyatakan keluar dari keanggotaan sebagai
organisasi profesi tanpa alasan vang dapat dipertanggung-
jawabkan.

(7) Hubungan Guru dengan Pemerintah

a. Guru memiliki komitmen kuat untuk melaksanakan program
pembangunan bidang pendidikan sebagaimana ditetapkan
dalam UUD 19435, UU tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-Undang tentang Guru dan Dosen, dan ketentuan
perundang-undangan lainnya.

b, Guru membantu program pemerintah untuk mencerdaskan
kehidupan yvang berbudaya.

c. Guru berusaha menciptakan, memelihara dan meningkatkan
rasa persatuan dan kesatuan dalam kehidupan berbangsa dan
berncgara berdasarkan Pancasila dan UTD 1945,

d. Guru tidak menghindari kewajiban yang dibebankan oleh
pemerintah atau satuan pendidikan untuk kemajuan pendidikan
dan pembelajaran.

e. Guru tidak melakukan tindakan pribadi atau kedinasan yang
berakibat pada kerugian negara.

C. PENUTUP

Pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam bidang
mendidik. Secara khusus pendidikan dalam persepektif' pendidikan
Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap per-
kembangan seluruh potensi peseta didik. Kalau kita melihat secara
fungsional kata pendidik dapat di artikan secbagai pemberi atau
penyalur pengetahuan, keterampilan.

Seorang pendidik mempunyai rasa tanggung jawab terhadap
lugas-tugasnya sebagai seorang pendidik.Seperti yvang dikatakan oleh
Imam Ghazali bahwa” tugas pendidik adalah menyempurnakan,
membersibkan, menyvempummakan serta membawa hati manusia untuk
tagarrub kepada Allah SWT.

Dalam rangka melaksanakan tugas sebagai pewaris para nabi
(waraisarul Anbiva'), para pendidik hendaklah bertolak pada amar
ma'rufl dan nahi munkar dalam artian menjadikan prinsip tauhid
schagai pusat penyebaran misi iman, Islam dan ihsan, dan kekuatan
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rohani pokok vang dikembangkan oleh pendidikadalah individualitas,
sosialitas dan moralitas (nilai-nilai agama dan moral).

Peran dan fungsi vang cukup berat untuk diemban ini tentu
saja membutuhkan sosok seorang guru atau pendidikan yang utuh dan
tahu dengan kewsnjiban dan tanggungjawab sebagai seorang
pendidik.Pendidik itu harus mengenal Allsh SWT dalam arti yang
luas, dan Rasul, serta memahami risalah yang dibawanya.

Penulis adalah Dosen Tetap Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
IATN Sumatera Utara, memperoleh Gelar Doktor (Dr.) dan
Pascasarjana UNP Padang.
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